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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
- Ta T Te
. Sa $ es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De




3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
J
. Zai Z zet
J
P Sin S es
r Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o” bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o2 bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di
C atas)
i Gain G ge
3 Fa F ef
G Qaf Q ki
5| Kaf K ka
J Lam Il el
. Mim M em
g Nun N en
P Wau \W% we
A Ha H ha
Hamzah ‘ apostrof
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Y Y
< a ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a
. Kasrah | i
2 Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
. 6 Fathah dan ya Ai adanu
- j Fathah dan Au adanu

wau
Contoh:

- X Kataba

- Jx.e fa'ala

- el suila
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- X kaifa
- Jy— haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. 6 3 Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
N ; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- & rama

- B qila

- Ji  yagilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua
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kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.
Contoh:

- deﬂf\ f\l’o}j raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 5340 i%ud)  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- oAb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jj.s nazzala

- % albirr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- B ar-rajulu
- ;J«d\ al-qalamu
- :M.:A\ asy-syamsu
_ Y aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

°
A4

- 0 ta’khuzu

[ e

- {&> sya’un

P
s0

- %31 an-nau’u

4

- ol inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- O s A4 :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- B 5 B A Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BN AREY WY Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- 2 Un’;J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

2

- e s Y Allaahu gaftirun rahim
= L*M* 2391 & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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PERSEMBAHAN
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah

melimpahkan segala nikmat, karunia dan kasih sayang-Nya. Sholawat
serta salam penulis haturkan kepada junjungan kita Baginda Agung Nabi
Muhammad SAW, sehingga penulis masih diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan skripsi ini, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Hukum (S.H.). Skripsi yang telah melalui berbagai macam
proses, tahapan dan rintangan ini akhirnya telah selesai. Terima kasih
penulis sampaikan atas bantuan dan dukungan berbagai pihak yang
memberikan pengaruh besar bertahap motivasi penulis selama proses
pembuatan skripsi ini. Bersama ini penulis mempersembahkan kepada
mereka yang turut berpengaruh dalam penyelesaikan skripsi ini tetap
setia berada di ruang dan waktu dalam kehidupan penulis khususnya
kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Waryono dan Ibu Nahriyah, yang
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pernah putus, kasih sayang yang tulus, pengorbanan, kerja keras,
nasthat, serta dukungan moril maupun materil yang selalu diberikan
kepada penulis. Tidak ada kata yang mampu menggambarkan
besarnya jasa dan cinta kalian. Semoga Allah Swt. senantiasa
memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan kepada Bapak
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umurnya.
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3. Pemilik NIM 10122138, yang telah hadir memberikan dukungan,
semangat, perhatian, serta menjadi tempat berbagi cerita dan keluh
kesah selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas waktu,
bantuan, dan motivasi yang diberikan sehingga penulis mampu
melewati berbagai proses dengan lebih baik hingga dititik sekarang.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain). Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau
berharap”

(QS. Al-Insyirah : 6-8)

“Jangan biarkan apapun mengecilkan mimpimu, dunia terlalu luas
untuk peranmu, dan masa depan terlalu indah untuk disia-sia kan
-Eleanor Roosevelt-

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak
akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak
akan pernah melewatkanku.

-Umar bin Khattab-
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ABSTRAK

Saiful Islam, NIM 10122093, 2026. Kerangka Pemikiran Fikih
Wahbah Az-Zuhaili Dan Muhammad Syahrur Sebagai Ijtihad
Kontemporer Terhadap Keabsahan Bitcoin Sebagai Mahar. Skripsi
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Abdul Hamid, M.A.

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
sistem transaksi keuangan dan praktik sosial keagamaan. Salah satu
fenomena yang muncul ialah penggunaan bitcoin sebagai mahar dalam
akad pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan
mahar berupa bitcoin menurut perspektif Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan normatif-komparatif. Data primer
diperoleh dari karya Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur,
sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan regulasi
terkait transaksi elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Wahbah az-Zuhaili,
bitcoin sebagai mahar harus diperhatikan secara hati-hati karena mahar
harus jelas nilai dan manfaatnya serta terhindar dari unsur gharar.
Gharar dapat muncul apabila bitcoin digunakan dalam praktik spekulatif
seperti trading derivatif. Namun, jika digunakan secara wajar dan
disepakati kedua pihak, maka unsur ghararnya dapat diminimalisasi.
Sementara itu, Muhammad Syahrur lebih terbuka terhadap penggunaan
bitcoin sebagai mahar karena menurutnya bentuk mahar dapat
menyesuaikan perkembangan zaman selama memiliki nilai, manfaat dan
persetujuan kedua belah pihak.Bahwa perbedaan pandangan kedua
tokoh tidak hanya terletak pada persoalan bitcoin, tetapi juga pada
metode istinbat hukum yang digunakan. Wahbah az-Zuhaili lebih
menekankan pendekatan fikih normatif dan prinsip kehati-hatian,
sedangkan Muhammad Syahrur lebih menonjolkan pendekatan sosial-
kontekstual yang memberi ruang lebih luas terhadap perkembangan
zaman.

Kata Kunci: Mahar, Bitcoin, Pemikiran Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur.
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ABSTRACT

Saiful Islam, Student ID 10122093, 2026. The Figh Framework of
Wahbah Az-Zuhaili and Muhammad Syahrur as a Contemporary ljtihad
on the Validity of Bitcoin as a Dowry. Thesis, Islamic Family Law
Program, Faculty of Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University (UIN) Pekalongan.
Advisor: Abdul Hamid, M.A.

The development of digital technology in the modern era has
brought about changes in various aspects of society, including financial
transaction systems and religious social practices. One phenomenon that
has emerged is the use of Bitcoin as a dowry in marriage contracts. This
study aims to analyse the validity of a Bitcoin dowry from the
perspectives of Wahbah az-Zuhaili and Muhammad Syahrur.

This study employs a literature review (library research) using a
normative-comparative approach. Primary data was obtained from the
works of Wahbah az-Zuhaili and Muhammad Syahrur, whilst secondary
data was sourced from books, academic journals, and regulations
pertaining to electronic transactions.

The results of the study indicate that, according to Wahbah az-
Zuhaili, bitcoin as a dowry must be considered with caution because the
dowry must have a clear value and benefit and be free from elements of
gharar. Gharar may arise if bitcoin is used in speculative practices such
as derivatives trading. However, if used reasonably and agreed upon by
both parties, the element of gharar can be minimised. Meanwhile,
Muhammad Syahrur is more open to the use of Bitcoin as a dowry, as he
believes that the form of the dowry can adapt to the times provided it
retains value, offers benefits and is agreed upon by both parties. The
difference in the views of these two figures lies not only in the issue of
Bitcoin, but also in the methods of legal deduction they employ. Wahbah
az-Zuhaili places greater emphasis on a normative figh approach and
the principle of prudence, whilst Muhammad Syahrur highlights a socio-
contextual approach that allows for greater flexibility in response to
changing times.

Keywords: Dowry, Bitcoin, the Thoughts of Wahbah az-Zuhaili and
Muhammad Syahrur.

Xvi



KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim
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pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan Nabi Agung Muhammad saw., beserta keluarga,
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kerendahan hati ingin menyampaikan rasa hormat, penghargaan, dan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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penyusunan skripsi ini.
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terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena
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dapat memberikan manfaat, menambah wawasan keilmuan, serta
menjadi salah satu kontribusi pemikiran dalam bidang akademik,

khususnya bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya.

Pekalongan, 20 Mei 2026
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam merupakan sebuah ikatan suci yang
tidak hanya mengikat secara sosial, tetapi juga memiliki dimensi
hukum dan syariat yang harus dipenuhi. Mahar merupakan salah satu
unsur pokok dalam perkawinan yang wajib diberikan oleh pihak
suami kepada istri sebagai bentuk penghormatan sekaligus tanggung
jawab dalam kehidupan rumah tangga. Mahar, yang juga dikenal
sebagai mas kawin, termasuk ke dalam syarat dan rukun pernikahan
sehingga perkawinan tetap dianggap sah meskipun mahar belum
diserahkan atau jumlahnya belum disebutkan saat akad berlangsung,
selama seluruh syarat dan rukun perkawinan lainnya telah
terpenuhi.Mahar secara umum dapat berupa apa saja yang bernilai
dan disetujui oleh kedua belah pihak, baik berupa uvang tunai, emas,
perhiasan, atau barang berharga lainnya.!

Perkembangan  pesat teknologi finansial, khususnya
kemunculan bitcoin sebagai aset digital yang semakin populer yang
mulai digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sebagai
mahar perkawinan. Namun, dengan munculnya bifcoin terdapat
perdebatan mengenai statusnya sebagai mahar, terutama ketika
bitcoin diposisikan bukan sebagai alat tukar transaksi sehari-hari,
melainkan sebagai aset investasi yang memiliki potensi nilai tambah
di masa depan.”

Di Indonesia terdapat adanya peningkatan minat masyarakat
terhadap penggunaan bifcoin sebagai mahar, terutama di kalangan
millenial dan pengguna teknologi digital. Salah satunya pasangan
Fajar Widi yang menikah dengan mahar menggunakan bitcoin. Fajar
Widi menikah menggunakan mahar bifcoin lantaran dirinya seorang
investor dan menyelami didunia mata uang crypto salah satunya

' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2014), 84-86.

2 Lia Novita Sari, "Legalitas Penggunaan Cryptocurrency sebagai Mahar
Perkawinan di Indonesia,"” Tesis, UIN Khas Jember, (2023): 9.



bitcoin.> Namun, belum ada pendapat ulama yang tegas mengenai
status hukum mahar menggunakan bitcoin, sehingga terdapat gap
antara perkembangan teknologi dan regulasi keagamaan yang ada.

Dalam hal ini pandangan ulama kontemporer sangat diperlukan
untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan relevan dengan
kondisi zaman. Dua ulama kontemporer yang sering dijadikan
rujukan dalam kajian hukum Islam modern adalah Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur. Wahbah az-Zuhaili merupakan salah satu
figur ulama fikih dan mufasir paling terkemuka serta berpengaruh
dalam konstelasi hukum Islam kontemporer. Berbeda dengan corak
pemikiran spekulatif, ilmuwan Muslim asal Damaskus, Suriah ini
dikenal sebagai representasi ulama moderat (wasathiyah) yang teguh
memegang tradisi keilmuan fungsional Ahlussunnah wal Jama’ah.
Karena produktivitasnya yang luar biasa dalam melahirkan ratusan
jilid karya ilmiah, beliau kerap dijuluki di dunia akademik sebagai
"Imam As-Suyuthi" kedua pada era modern.*

Wahbah az-Zuhaili seorang ulama dan pakar figh kontemporer
yang cenderung berpegang pada prinsip-prinsip figh klasik dengan
pendekatan kontekstual. Syekh Wahbah az-Zuhaili dalam karya-
karyanya menegaskan bahwa mahar wajib berbentuk sesuatu yang
memiliki nilai atau manfaat, dan dapat dimiliki oleh istri, dengan
syarat halal dan tidak merugikan. Beliau menekankan pentingnya
kejelasan nilai dan kepastian dalam mahar agar tidak menimbulkan
perselisihan.’

Sementara itu, Muhammad Syahrur adalah seorang pemikir
Islam modern yang dikenal dengan pendekatan hermeneutik dan
reformis serta lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan zaman.
Muhammad Syahrur merupakan salah satu tokoh sentral dalam

3 Herdi Alif Al Hikam, "Kala Bitcoin Jadi Mahar Pernikahan di Indonesia,
Begini Ceritanya," detikFinance, 23 Februari 2021, https://finance.detik.com/fintech/d-
5401283 /kala-bitcoin-jadi-mahar-pernikahan-di-indonesia-begini-ceritanya di akses
pada 7 Januari 2026.

4 Ahmad Zaki Hammad, Wahbah al-Zuhayli: Scholar, Jurist, and Reformer
(Herndon, VA: International Institute of Islamic Thought, 2010), 15-24.

5 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 9, diterj. Abdul Hayyie
al-Kattani, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), 258-270.



https://finance.detik.com/fintech/d-5401283/kala-bitcoin-jadi-mahar-pernikahan-di-indonesia-begini-ceritanya
https://finance.detik.com/fintech/d-5401283/kala-bitcoin-jadi-mahar-pernikahan-di-indonesia-begini-ceritanya

kategori pemikir Islam kontemporer sekaligus ulama pembaharu abad
ke-21. Cendekiawan Muslim terkemuka asal Damaskus, Suriah ini
dikenal luas di dunia akademik lewat gagasan radikalnya mengenai
metodologi tafsir Al-Qur'an secara kontekstual.®

Muhammad Syahrur, melalui pendekatan hermeneutika
modernnya, berpendapat bahwa Al-Qur'an memberikan batasan
minimal mahar, tetapi tidak membatasi bentuk atau jenisnya. Dalam
bukunya Nahwa Ushul Jadidah il Figh al-Islam mengkritik
pendekatan fikih tradisional yang terlalu kaku. Muhammad Syahrur
menafsirkan mahar sebagai simbol penghargaan dan pemberdayaan
perempuan. Mahar haruslah sesuatu yang dapat memberikan
manfaatnya bagi istri, bukan semata-mata bentuk fisiknya. Beliau
juga menekankan sepanjang ada persetujuan antara kedua belah pihak
dan tidak ada unsur paksaan, maka mahar tersebut sah. Muhammad
Syahrur memandang pada esensi dari mahar itu sendiri yaitu sebagai
bentuk kasih sayang dan tanggung jawab suami.’

Dengan adanya perbedaan pendekatan dan pandangan antara
Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara komparatif bagaimana kedua ulama tersebut
memandang penggunaan bifcoin sebagai mahar perkawinan. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
hukum Islam kontemporer yang relevan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat modern.

B. Rumusan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi dan dikaji
akan memperoleh jawaban melalui serangkaian proses penelitian
yang dilakukan secara sistematis. Berdasarkan uraian pada latar
belakang tersebut, penulis kemudian merumuskan pokok
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

% Andreas Christmann, "The Formative Years of Muhammad Shahrur, Islamic
Education, and His Theory of the Qur'an," dalam The Qur'an, Morality and Critical
Reason: The Essential Muhammad Shahrur, ed. Andreas Christmann (Leiden: Brill,
2009), 1-15.

7 Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, terj. Sahiron
Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), 45-52.



. Bagaimana kerangka pemikiran fikih Wahbah az-Zuhaili dan

Muhammad Syahrur dalam menentukan keabsahan suatu objek
sebagai mahar dalam perkawinan?

. Bagaimana analisis hukum terhadap penggunaan bitcoin sebagai

mahar ditinjau melalui pendekatan pemikiran Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur?

. Tujuan Penelitian

Adapun penulis memiliki tujuan yang dicapai dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kerangka pemikiran fikih Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur dalam menentukan keabsahan suatu
objek sebagai mahar dalam perkawinan.

. Untuk mengetahui analisis hukum terhadap penggunaan bitcoin

sebagai mahar ditinjau melalui pendekatan pemikiran Wahbah
az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur.

. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
khazanah literatur fikih kontemporer melalui analisis pemikiran
Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur mengenai mabhar,
serta kajian tentang penyesuaian hukum Islam terhadap
perkembangan teknologi finansial seperti bitcoin.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum,
khususnya bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai
keabsahan penggunaan bitcoin sebagai mahar dalam pernikahan.

. Kerangka Teoritik

1. Teori Harta

Dalam terminologi Arab, harta disebut dengan istilah al-mal.
Secara kebahasaan, al-mal berasal dari kata mala yang
mengandung arti kecenderungan atau pergeseran dari titik tengah
ke salah satu arah, serta dimaknai sebagai segala sesuatu yang
diminati dan dijaga oleh manusia, baik dalam bentuk benda



maupun nilai kemanfaatannya.® Menurut pandangan ulama

Hanafiyah, harta harus memiliki sifat dapat disimpan, sehingga

sesuatu yang tidak dapat disimpan tidak dikategorikan sebagai

harta. Dalam perspektif ini, manfaat tidak termasuk ke dalam
kategori harta, tetapi tetap diakui sebagai bentuk kepemilikan.

Berdasarkan definisi tersebut, harta memiliki dua unsur, yaitu:

a. Suatu benda dapat dikategorikan sebagai harta apabila mampu
dipelihara dan disimpan; oleh karena itu, hal-hal yang bersifat
abstrak seperti ilmu, kesehatan, kehormatan, dan kesucian tidak
termasuk dalam pengertian harta.

b. Sesuatu dianggap sebagai harta apabila dapat dimanfaatkan
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, sehingga benda yang
pada dasarnya tidak memiliki manfaat, seperti bangkai dan
makanan yang telah basi, tidak digolongkan sebagai harta. Akan
tetapi, definisi tersebut dinilai terlalu sempit karena ruang
lingkup maknanya masih terbatas.’

Menurut para fuqaha, harta dapat diklasifikasikan
berdasarkan beberapa sudut pandang. Setiap jenis harta memiliki
karakteristik serta ketentuan hukum yang berbeda sesuai dengan
kategorinya. Berikut beberapa klasifikasi harta berdasarkan jenis
dan ketentuan hukumnya:

a. Maal Mutagawwim dan Maal Ghayr Mutagawwim

Maal Mutagawwim atau harta yang memiliki nilai adalah
segala bentuk harta yang dapat dimiliki serta dikuasai oleh
seseorang, dan pemanfaatannya diperbolehkan menurut
ketentuan syariat. termasuk cara memperolehnya yang harus
melalui jalan yang halal menurut ketentuan syara’.

b. Maal Mitsli dan Maal Qimi

Maal Mitsli merupakan jenis harta yang mempunyai
kesetaraan atau kemiripan yang sebanding tanpa terdapat
perbedaan pada setiap bagiannya, sehingga jenis harta tersebut

8 Maman Suryaman, Deni Kamaludin Yusup,“Harta dalam Perspektif Figh
Perbandingan . Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa Vol. 09, No. 01 (2024): 93.

® Maman Suryaman, Deni Kamaludin Yusup. “Harta dalam Perspektif Figh
Perbandingan . Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa Vol. 09, No. 01 (2024): 94.



mudah ditemukan dalam bentuk yang sama persis. Adapun
Maal Qimi merupakan harta yang tidak memiliki padanan
serupa di pasaran, atau meskipun terdapat padanannya, setiap
satuannya memiliki nilai yang berbeda.
. Maal Istihlak dan Maal Isti ' mal

Maal Istihlak adalah jenis harta yang penggunaannya
menyebabkan harta tersebut habis atau hanya dapat
dimanfaatkan untuk sekali pemakaian. Sementara itu, Maal
Isti’'mal merupakan harta yang dapat digunakan secara berulang
kali tanpa menghilangkan bentuk maupun hak kepemilikannya.
. Maal Manqul dan Maal Ghairu Manqul

Maal Manqul adalah harta yang dapat dipindahkan baik
itu zat wujud dari satu tempat ke tempat yang lain. Harta dengan
kriteria ini mempunyai sebuah keunggulan dalam bidang dapat
dipindah pindakan dari satu tempat ketempat yang lain. Maal
Ghairu Manqul adalah harta yang tidak dapat dipindah-pindah
dari satu tempat ke tempat yang lain, dan mempunya sifat tetap
dan tidak bergerak.
. Mal ‘Ain dan Mal Dayn

Maal ‘Ain adalah harta yang memiliki bentuk fisik atau
dapat dilihat secara nyata, seperti rumah, pakaian, dan benda
sejenis lainnya. Adapun maal dayn merupakan harta yang
masih berada dalam tanggungan seseorang atau menjadi
kewajiban pihak lain, sehingga pertanggungjawaban atas harta
tersebut melekat pada pihak yang memiliki utang.
. Maal al-‘Ain dan Maal al-Naf’i

Maal al-‘Ain merupakan segala bentuk benda yang
mempunyai nilai serta keberadaan fisik yang nyata. Oleh sebab
itu, setiap sesuatu yang bernilai dan dapat diindra bentuknya
digolongkan sebagai harta. Sementara itu, Maal al-Naf’i adalah
harta yang nilai kemanfaatannya terus berkembang seiring
waktu, sehingga bersifat nonfisik dan tidak dapat disimpan
secara permanen.



g. Maal Qabil li al-Qismah dan Maal Ghair Qabil li al-Qismah
Maal Qabil li al-Qismah merupakan jenis harta yang
memungkinkan untuk dibagi tanpa mengakibatkan kerusakan
ataupun penurunan nilai dari harta tersebut, contohnya seperti
beras dan tepung. Sebaliknya, Maal Ghair Qabil li al-Qismah
adalah harta yang tidak memungkinkan untuk dibagi karena
proses pembagiannya berpotensi menimbulkan kerusakan atau
mengurangi manfaatnya, misalnya meja, gelas, pensil, dan
berbagai benda serupa lainnya.
h. Maal Ashal dan Maal Tsamarah
Maal ashal atau harta pokok merupakan kekayaan yang
menjadi asal terbentuknya harta lainnya maupun digunakan
sebagai modal utama. Contohnya dapat dilihat pada seekor
domba yang menghasilkan bulu, di mana domba tersebut
termasuk harta pokok, sedangkan bulunya digolongkan sebagai
harta hasil (zsamarah).
1. Maal Khas dan Maal ‘Am
Maal Khas adalah harta milik pribadi yang
kepemilikannya tidak bercampur dengan hak orang lain dan
pemanfaatannya hanya diperuntukkan bagi pemiliknya.
Adapun Maal ‘Am merupakan harta milik umum yang
manfaatnya dapat digunakan secara bersama-sama oleh
masyarakat luas.'”
2. Konsep Mahar
Mabhar (sadaq atau mahr) merupakan hak finansial yang
wajib diberikan suami kepada istri sebagai bentuk komitmen dan
penghormatan dalam pernikahan.Mahar merupakan bentuk
pemberian yang wajib diserahkan oleh calon suami kepada calon
istri sebagai konsekuensi dari berlangsungnya akad pernikahan.
Pemberian mahar tersebut dapat berbentuk uang, barang, maupun
bentuk lain yang telah disepakati bersama oleh kedua belah
pihak.!" Landasan syar’inya termaktub dalam QS. An-Nisa’: 4

10 Maman Suryaman, Deni Kamaludin Yusup. “Harta dalam Perspektif Figh
Perbandingan . Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa Vol. 09, No. 01 (2024): 95-97.
' Rais Isnawati, Hukum Perkawinan dalam Islam, Badan Litbang dan Diklat,



dan Hadis Riwayat al-Bukhari. Secara terminologis, mahar
didefinisikan sebagai: "Suatu pemberian yang diserahkan suami
kepada istri sebagai konsekuensi akad nikah."!?

Menurut mayoritas ulama (jumhur), mahar harus
memenuhi syarat dan rukun kriteria berikut:
a. Ma’qud ‘alayh (Objek yang sah): Bukan barang haram atau
intangible.
b. Qimah muta’arrafah (Nilai yang diakui): Memiliki nilai
ekonomis jelas.
c. Qabil li al-tamalluk (Dapat dimiliki): Dapat diserahkan dan
dikuasai istri.
d. Muta’ayyan (Spesifik): Jenis dan jumlahnya jelas saat akad.
3. Teori Gharar
a. Konsep Gharar
Gharar adalah salah satu prinsip dasar dalam hukum
Islam yang melarang ketidakpastian berlebihan dalam transaksi
ekonomi. Kata ini berasal dari akar kata Arab yang berarti
"risiko", "bahaya tersembunyi", atau "spekulasi". Dalam
konteks figh, gharar dilarang karena dapat menyebabkan
ketidakadilan, di mana satu pithak mungkin dirugikan tanpa
dasar yang jelas, sehingga bertentangan dengan prinsip
keadilan (adl) dan perlindungan harta (hifz al-mal) dalam
magqasid syariah (tujuan syariah).!®
Konsep gharar dalam kajian fikih pada umumnya
dipahami sebagai adanya unsur ketidakjelasan atau spekulasi
yang berlebihan dalam suatu transaksi sehingga berpotensi
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Berdasarkan
telaah berbagai literatur fikih klasik, gharar diartikan sebagai
unsur ketidakpastian yang memiliki tingkat signifikan dan

(Puslitbang Kehidupan Keagamaan 2006), 72.

12 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani,
2011), 6721.

13 Ahad Ifham Solihin, “Konsep Gharar dalam Ekonomi Islam: Analisis Teoritis
dan Aplikasi”.Jurnal Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
(FE UII), Vol. 5, No. 1 (2014): 1-20.



dapat mengganggu prinsip keadilan dalam pelaksanaan

transaksi.'#

Sejumlah ulama menjelaskan bahwa gharar merupakan
bentuk transaksi yang mengandung unsur ketidakjelasan terkait
objek maupun akibat dari akad sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakpastian atau kerugian bagi salah satu
pihak. Contohnya, praktik jual beli terhadap sesuatu yang
belum jelas keberadaannya atau status kepemilikannya
termasuk ke dalam kategori gharar yang dilarang dalam
Islam.Dalam hadis Nabi Muhammad SAW juga dijelaskan
adanya larangan terhadap berbagai transaksi yang mengandung
unsur gharar, seperti menjual ikan yang masih berada di dalam
air ataupun anak unta yang masih berada dalam kandungan.

b. Klasifikasi dan Bentuk-Bentuk Gharar

Gharar dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama:

1) Gharar Kecil (Minor Gharar): Bentuk ketidakjelasan yang
tergolong ringan pada umumnya masih dapat ditoleransi
dalam praktik transaksi sehari-hari. Sebagai contoh,
penjualan barang yang belum diukur secara pasti namun
jumlahnya telah diperkirakan secara akurat, seperti menjual
gandum di dalam karung berdasarkan estimasi berat
tertentu.

2) Gharar Besar (Major Gharar): Ketidakpastian yang
signifikan dan dapat menimbulkan spekulasi atau kerugian
besar, seperti menjual sesuatu yang tidak jelas
keberadaannya atau kondisinya. Contoh klasiknya adalah
jual beli hewan yang belum lahir atau menjual ikan yang
belum tertangkap di laut."

Gharar mempunyai implikasi yang signifikan dalam
praktik transaksi ekonomi Islam. Setiap transaksi yang

4 Muthia Azzahra,Lara Dwi Alma,dkk “Gharar Konsep Memahami dalam
Fiqih: Definisi dan Implikasinya dalam Transaksi” Jurnal Studi Pendidikan Agama
Islam Vol 1, No. 4 (2024): 147-148.

15 Muthia Azzahra,Lara Dwi Alma,dkk “Gharar Konsep Memahami dalam
Figih: Definisi dan Implikasinya dalam Transaksi” Jurnal Studi Pendidikan Agama
Islam Vol 1, No. 4 (2024): 148.
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mengandung unsur gharar dilarang karena tidak sejalan
dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam kegiatan jual
beli. Dalam perspektif Islam, suatu transaksi dinilai sah apabila
memenuhi ketentuan akad yang jelas, sehingga seluruh pihak
memahami secara terbuka objek yang diperjualbelikan, nilai
harga, serta syarat-syarat yang berlaku. Adanya ketidakjelasan
maupun unsur spekulatif dalam transaksi dapat menimbulkan
ketidakadilan dan berpotensi merugikan salah satu pihak.'¢
4. Konsep Ijtihad Ulama Kontemporer
a. Pandangan Wahbah az-Zuhaili tentang mahar

Menurut Wahbah az-Zuhaili, mahar merupakan hak istri
yang wajib diberikan oleh suami sebagai konsekuensi akad
nikah. Mahar harus memenubhi kriteria mal mutagawwim, yaitu
harta yang memiliki nilai ekonomi menurut syariat, diketahui
jenis dan kadarnya, dapat dimiliki, serta dapat
diserahterimakan.!” Berdasarkan konsep tersebut, keabsahan
Bitcoin sebagai mahar perlu ditinjau dari aspek nilai
ekonominya, tingkat kestabilan nilai, serta kemungkinan
adanya unsur gharar akibat fluktuasi harga yang tinggi. Oleh
karena itu, analisis terhadap Bitcoin sebagai mahar dalam
perspektif Wahbah az-Zuhaili berfokus pada pemenuhan
syarat-syarat mal mutagawwim dan prinsip kejelasan dalam
akad.

Keabsahan Bifcoin sebagai mahar perlu dianalisis
berdasarkan karakteristik Bitcoin sebagai aset digital. Bitcoin
memiliki  nilai  ekonomi dan dapat dimiliki serta
dipindahtangankan melalui teknologi blockchain, sehingga
secara fungsional memiliki karakteristik sebagai suatu aset.
Namun, di sisi lain, volatilitas harga Bitcoin yang sangat tinggi
berpotensi menimbulkan ketidakpastian nilai (gharar),

16 Muthia Azzahra,Lara Dwi Alma,dkk “Gharar Konsep Memahami dalam
Figih: Definisi dan Implikasinya dalam Transaksi” Jurnal Studi Pendidikan Agama
Islam Vol 1, No. 4 (2024): 149.

17 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 250-255.
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terutama apabila nilai mahar tidak ditentukan secara jelas pada
saat akad nikah. Oleh karena itu, dalam kerangka pemikiran
Wahbah az-Zuhaili, analisis terhadap keabsahan Bitcoin
sebagai mahar tidak hanya bertumpu pada status Bitcoin sebagai
harta (mal), tetapi juga pada terpenuhinya syarat-syarat mal
mutagawwim, Kepastian objek akad, serta terhindarnya unsur
gharar yang dapat memengaruhi keabsahan pemberian mahar

menurut hukum Islam.

Tabel 1.1
Kriteria Mahar Dan Analisis Bifcoin Menurut Wahbah Az-
Zuhaili
Aspek Pandangan VV.a.hbah az Analisis Bitcoin
Zuhaili
Bitcoin memiliki
Mal Mahar harus berupa harta yang e N konongl
. o - 1 | tetapi statusnya
mutagawwim | bernilai dan diakui syariat. .
masih
diperdebatkan.
Kejelasan Mahar harus jelas jenis, N.llal Bitcoirfiule
. o ditentukan saat
akad jumlah, dan nilainya.
akad.
Fluktuasi harga
Mabhar tidak boleh mengandung | Bifcoin berpotensi
Gharar N .. .
ketidakjelasan. menimbulkan
gharar.

Sikap ihtiyat

Mengutamakan kehati-hatian
terhadap objek akad yang
belum pasti.

Bitcoin sebaiknya
digunakan sebagai
mahar hanya jika
kepastian nilainya
terjamin.
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Wahbah az-Zuhaili cenderung
bersikap ihtiyat terhadap
Bitcoin sebagai mahar karena
potensi gharar. Bitcoin dapat
diterima apabila nilai dan
syarat akad ditetapkan secara
jelas sehingga tidak
menimbulkan ketidakpastian.

Kesimpulan

b. Pandangan Muhammad Syahrur tentang mahar

Muhammad Syahrur memandang hukum Islam sebagai
sistem yang dinamis dan terbuka terhadap perkembangan
sosial  serta  teknologi. Dalam  kerangka 1ijtihad
kontemporernya, ketentuan mengenai mahar tidak dibatasi
pada bentuk harta tertentu, melainkan diserahkan kepada
kesepakatan kedua belah pihak yang berakad selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat, seperti keadilan,
kemaslahatan, dan tidak mengandung unsur kezaliman.'® Oleh
karena itu, yang menjadi tolok ukur keabsahan mahar
bukanlah jenis atau bentuk hartanya, melainkan terpenuhinya
tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah) serta adanya kerelaan
antara calon suami dan calon istri.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, Bitcoin dapat
dianalisis sebagai salah satu bentuk harta modern yang
memiliki nilai ekonomi dan dapat dialihkan kepemilikannya
melalui  teknologi  blockchain. Meskipun  demikian,
penggunaan Bitcoin sebagai mahar tetap harus memenuhi
syarat adanya kejelasan mengenai jumlah, nilai, dan
mekanisme penyerahannya pada saat akad nikah agar tidak
menimbulkan unsur gharar yang dapat merugikan salah satu
pihak. Dengan demikian, berdasarkan pendekatan ijtihad
kontemporer Muhammad Syahrur, Bitcoin pada prinsipnya
berpotensi dijadikan mahar sepanjang penggunaannya

18 Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, Terj. Sahiron
Syamsuddin (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), 21.
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didasarkan pada kesepakatan kedua belah pihak, memiliki
nilai yang jelas pada saat akad, serta sejalan dengan tujuan
syariat dalam mewujudkan keadilan dan kemaslahatan.

Tabel 1.2

Kriteria Mahar Dan Analisis Bitcoin Menurut Muhammad Syahrur

Aspek

Pandangan Muhammad

Analisis Bitcoin

Syahrur
Bitcoin dapat
Konsep Mahar tidak dibatasi pada bentuk | dijadikan mahar
mahar harta tertentu. sebagai bentuk
aset digital.
Bitcoin
. Hukum Islam bersifat dinamis memp?kan .
Fleksibilitas . inovasi teknologi
dan menyesuaikan perkembangan
hukum o yang dapat
' diakomodasi
dalam akad nikah.
Bitcoin dapat
g Keabsahan mahar diukur dari diterima apabila
Magasid al- : : .
i kemaslahatan, keadilan, dan disepakati dan
Syari'ah . . .
kerelaan para pihak. tidak merugikan
salah satu pihak.
Jumlah dan nilai
Bitcoin h
Kejelasan Mahar harus memiliki kejelasan l i 1are
o . ditentukan secara
akad nilai dan mekanisme penyerahan. | .
jelas pada saat
akad.
Muhammad Syahrur cenderung
menerima Bifcoin sebagai mahar
, karena hukum Islam bersifat
Kesimpulan

dinamis. Bitcoin dapat dijadikan
mahar sepanjang disepakati oleh
kedua belah pihak, memiliki nilai
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yang jelas, dan sejalan dengan
prinsip keadilan.

F. Penelitian yang Relevan
Permasalahan mengenai penggunaan aset kripto digital
sebagai mahar sejatinya bukan merupakan topik yang sepenuhnya
baru dalam kajian akademik, karena telah terdapat sejumlah
penelitian sebelumnya yang mengulas persoalan serupa. Adapun
sejumlah kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Mualfi Zidane Zein pada tahun 2023
berjudul “Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah terhadap Bifcoin sebagai Mahar Pernikahan
(Studi di Kabupaten Lampung Selatan)”. Skripsi ini menjelaskan
tentang pandangan ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah mengenai penggunaan bitcoin sebagai mahar
dalam pernikahan, serta persamaan dan perbedaan pandangan
mereka terkait status hukum bitcoin dalam mahar perkawinan di
hukum Islam.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu dilakukan
dalam kehidupan yang sebenarnya.Tentunya hal ini berbeda
dengan penelitian yang penulis teliti yaitu berfokus pada bitcoin
sebagai mahar perkawinan dalam pandangan Ulama Kotemporer
yakni Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur. Penelitian
penulis ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan /ibrary reseach.

2. Skripsi oleh Binti Nur ‘Alimah, Mahasiswi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Tahun 2024,
dengan judul skripsi yaitu “Mahar Cryptocurrency (Uang
Digital) Dalam Perspektif Maqasid Shari’ah Wahbah az-
Zuhaili”. Penelitian ini membahas bagaimana konsep magasid
syariah dalam perspektif Wahbah az-Zuhaili tetang mahar
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Cryptocurrecy. Penelitian penulis berbeda dengan skripsi
tersebut yaitu membahas lebih khusus tentang mata uang digital
(bitcoin) dan penelitian tersebut menitikberatkan pada kajian
mengenai keabsahan mahar berbentuk uang kripto berdasarkan
perspektif magasid shari’ah  menurut pandangan ulama
kontemporer Wahbah az-Zuhaili.'"® Terdapat persamaan yaitu
sama-sama membahas mahar cryptocurrency. Namun ada
perbedaan yaitu penulis saat ini membahas tentang bitcoin
sebagai mahar perkawinan menurut Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur.

3. Skripsi yang ditulis oleh Asy’ari Siroj, Mahasiswa Fakultas
Syariah dan Hukum Prodi Hukum Keluarga Islam UIN Syarif
Hidayatullah tahun 2024 yang berjudul “Cryptocurrency (Mata
Uang Digital) Sebagai Mahar Pernikahan Menurut Komisi Fatwa
MUTI”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hukum cryptocurrency sebagai mahar dalam perspektif Komisi
Fatwa MUI. Penelitian ini dengan penulis memiliki kesamaan
yaitu mengkaji mahar cryptocurrency akan tetapi penulis lebih
spesifik mengenai bitcoin yang merupakan salah satu mata uang
digital (cryptocurrency). Perbedaan lain yaitu penelitian ini
berdasarkan pandangan Komisi Fatwa MUI sedangkan yang
penulis kaji tentang pandangan ulama kontemporer yaitu Wahbah
az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur.?°

4. Penelitian yang dilakukan oleh Boby Juliansyah dengan judul
“Konsepsi Hukum Mahar Cryptocurrency dalam Perkawinan”
pada tahun 2022 diterbitkan dalam Jurnal Ilmiah Universitas
Batanghari Jambi. Jurnal tersebut membahas konsep penggunaan
cryptocurrency sebagai mahar dalam perkawinan. Persamaan
penelitian ini1 terletak pada kajilan mengenai mahar
cryptocurrency dalam perkawinan, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus pembahasan, yaitu konsepsi hukum mahar

19 Binti Nur ‘Alimah, "Mahar Cryptocurrency (Uang Digital) Dalam Perspektif
Magasid Shari’ah Wahbah Az- Zuhaili”.Skripsi (2024): 12.

20 Asyari Siroj,” Cryptocurrency (Mata Uang Digital) Sebagai Mahar
Pernikahan Menurut Komisi Fatwa MUI”. Skripsi (2024): 13.
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bitcoin dalam perkawinan pada pandangan Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur terkait mahar bifcoin dalam
perkawinan.?!

5. Tesis yang ditulis oleh Lia Novita Sari, Mahasiswa Pascasarjana
Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Kiai Haji Ahmad
Siddiq Jember Tahun 2023 dengan judul tesis “Legalitas
Penggunaan Cryptocurrency Sebagai Mahar Perkawinan Di
Indonesia Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan Majelis
Ulama Indonesia”. Penelitian ini membahas secara detail
legalitas cryptocurrency sebagai mahar perkawinan dan
menjelaskannya dalam pandangan KHI dan MUI.?? Penelitian ini
dengan penulis memiliki kesamaan yaitu membahas secara
spesifik mahar dengan menggunakan cryptocurrency. Namun
memiliki perbedaan yaitu penulis lebih berfokus pada salah satu
cryptocurrency seperti bitcoin yang dijadikan mahar perkawinan
dalam pandangan ulama kontemporer yaitu Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur.

G.Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (yuridis
normatif) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan
melalui metode /ibrary research (studi kepustakaan), yaitu dengan
mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai literatur
yang berkaitan dengan objek penelitian. Fokus penelitian
diarahkan pada pemikiran fikih Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur mengenai konsep mahar, harta (mal), gharar,
serta metode istinbat hukum, kemudian dianalisis relevansinya
terhadap keabsahan bitcoin sebagai mahar. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan komparatif (comparative study) untuk

2! Boby Juliansjah Megah Miko, “Konsepsi Hukum Mahar Cryptocurrency
Dalam Perkawinan ”,Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi Vol. 22, No. 1
(2022): 129.

22 Lia Novita Sari,”Legalitas Penggunaan Cryptocurrency Sebagai Mahar
Perkawinan Di Indonesia Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan Majelis Ulama
Indonesia” Tesis UIN Jember (2023): 12.
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membandingkan kerangka pemikiran kedua ulama dalam menilai
fenomena hukum kontemporer.?*
2. Sumber Bahan Hukum
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang
bersifat otoritatif karena mempunyai kekuatan mengikat dan
menjadi sumber utama dalam penelitian hukum.?* Dalam
penelitian ini, bahan hukum primer meliputi Al-Qur'an, hadis,
Kompilasi Hukum Islam, Fatwa Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berkaitan dengan
aset kripto, serta peraturan perundang-undangan yang
mengatur perdagangan aset kripto di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini menggunakan karya-karya asli Wahbah az-
Zuhaili, seperti Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Usul al-Figh
al-Islami, dan Al-Tafsir al-Munir, serta karya Muhammad
Syahrur, antara lain Nahwa Usul Jadidah [i al-Figh al-Islami
dan Al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer.?
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini terdiri atas buku-
buku fikih muamalah, buku metodologi penelitian hukum,
jurnal ilmiah, hasil penelitian, serta berbagai literatur yang
membahas Bitcoin, aset kripto, mahar dalam hukum Islam,
konsep mal, gharar, maqasid al-syari ‘ah, dan pemikiran fikih
kontemporer.
3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi
kepustakaan (/ibrary research), yaitu dengan menginventarisasi,
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta mengkaji berbagai

23 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Cet. ke-15 (Jakarta:
Kencana, 2021), 35-36.

24 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat, Cet. ke-19 (Depok: Rajawali Pers, 2019), 12-15.

25 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang:
Bayumedia Publishing, 2013), 141-143.
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bahan hukum primer maupun sekunder yang berkaitan dengan
objek penelitian.?® Selanjutnya dilakukan telaah dokumen
(document study) terhadap karya-karya Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur guna memperoleh data mengenai konsep
mahar, konsep mal, gharar, serta metode istinbat hukum yang
digunakan oleh masing-masing tokoh.
4. Teknik Analisis Bahan Hukum

Pertama analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis
secara sistematis isi karya kedua tokoh guna menemukan konsep,
argumentasi, dan metode penetapan hukum yang menjadi dasar
pemikirannya.?’” Kedua, dilakukan analisis komparatif
(comparative analysis) dengan membandingkan persamaan dan
perbedaan kerangka pemikiran kedua tokoh mengenai konsep
mahar, konsep mal, pandangan mengenai gharar, serta metode
jjtihad yang digunakan. Hasil analisis tersebut selanjutnya
digunakan untuk menilai relevansi pemikiran Wahbah az-Zuhaili
dan Muhammad Syahrur terhadap keabsahan Bitcoin sebagai
mahar dalam perkawinan menurut hukum Islam.”

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dirancang untuk
memudahkan pemahaman terhadap materi yang menjadi objek
analisis. Dalam rangka mendukung tujuan tersebut, peneliti
mengelompokkan pembahasan ke dalam lima bab yang dijelaskan
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan: bab ini memuat bagian awal penelitian
yang meliputi latar belakang masalah sebagai penjelasan mengenai
alasan dan faktor yang mendasari pelaksanaan penelitian. Selain itu,
dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian,
disertai kajian pustaka yang menguraikan perbedaan penelitian ini
dibandingkan penelitian terdahulu.Bab ini juga memuat kerangka
teori dan metode penelitian, serta ditutup dengan sistematika

26 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press,
2020), 64-71.

27 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang:
Bayumedia Publishing, 2013), 297-305.
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pembahasan. Uraian dalam bab ini dimaksudkan untuk memperjelas
pokok permasalahan serta fokus utama yang menjadi objek kajian
penelitian.

Bab II Landasan Teori: bab ini membahas tinjauan umum
mengenai mahar berdasarkan perspektif fikih dan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Uraian dalam bab ini
meliputi pengertian mahar, syarat-syarat keabsahannya, landasan
hukum yang mendasarinya, serta ragam bentuk, jenis, dan besaran
mahar yang berkembang dalam praktik perkawinan.Dengan
demikian, bab ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
menyeluruh kepada pembaca mengenai konsep serta implementasi
mabhar baik dalam perspektif fikih maupun hukum positif.

Bab III Paparan Data: menjelaskan tentang paparan data
mengenai biografi dan latar belakang dari ulama kontemporer yaitu
Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur. Dalam bab ini
mencakup kerangka pemikiran Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad
Syahrur serta menjelaskan pemikiran kedua ulama tersebut tentang
mahar, gharar dan bitcoin sebagai komoditi serta menjelaskan
status,proses transaksi dan perkembangannya.

Bab IV Pembahasan: berisi pandangan pemikiran ulama
kontemporer Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur tentang
kriteria yang dapat dijadikan mahar perkawinan dan analisis
keabsahan penggunaan bitcoin sebagai mahar perkawinan. Bab ini
juga memuat analisis peneliti terhadap fokus kajian yang diteliti,
yaitu terkait argumentasi serta perbedaan pandangan mengenai
penggunaan bifcoin sebagal mahar dalam perkawinan, sekaligus
mengkaji metode penetapan hukumnya. Bab ini disusun untuk
menanggapi rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya
sehingga diperoleh jawaban yang disajikan secara terstruktur.

Bab V Penutup: bab ini berperan sebagai bagian penutup yang
memuat rangkuman serta kesimpulan berdasarkan rumusan masalah
yang telah disusun sebelumnya.Selain itu, bab ini juga memuat
saran-saran yang ditujukan sebagai arahan bagi pengembangan
penelitian di masa mendatang, sehingga menjadi bagian penting
yang melengkapi keseluruhan hasil penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar
dalam sistem ekonomi masyarakat, termasuk munculnya
cryptocurrency seperti bitcoin. Dalam praktiknya, bitcoin tidak hanya
digunakan sebagai instrumen investasi, tetapi juga mulai dipakai
sebagai mahar dalam perkawinan. Kondisi ini memunculkan
perdebatan di kalangan ulama karena dalam fikih klasik mahar
umumnya berupa benda yang jelas bentuk dan nilainya. Oleh sebab
itu, penggunaan bitcoin sebagai mahar menjadi persoalan baru yang
membutuhkan kajian hukum Islam secara lebih mendalam.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, bitcoin sebagai mahar harus
diperhatikan secara hati-hati karena mahar harus jelas nilai dan
manfaatnya serta terhindar dari unsur gharar. Gharar dapat muncul
apabila bitcoin digunakan dalam praktik spekulatif seperti trading
derivatif. Namun, jika digunakan secara wajar dan disepakati kedua
pithak, maka unsur ghararnya dapat diminimalisasi. Sementara itu,
Muhammad Syahrur lebih terbuka terhadap penggunaan bitcoin
sebagai mahar karena menurutnya bentuk mahar dapat menyesuaikan
perkembangan zaman selama memiliki nilai dan manfaat.

Dari analisis tersebut dapat dipahami bahwa perbedaan
pandangan kedua tokoh tidak hanya terletak pada persoalan bitcoin,
tetapi juga pada metode istinbat hukum yang digunakan. Wahbah az-
Zuhaili lebih menekankan pendekatan fikih normatif dan prinsip
kehati-hatian, sedangkan Muhammad Syahrur lebih menonjolkan
pendekatan sosial-kontekstual yang memberi ruang lebih luas
terhadap perkembangan zaman. Meskipun berbeda pendekatan,
keduanya tetap menempatkan perlindungan hak perempuan,
kejelasan akad, dan kemaslahatan sebagai tujuan utama dalam
penentuan mahar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

88
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1. Penelitian mengenai bitcoin sebagai mahar perlu dikembangkan
lebih lanjut, terutama dalam kajian hukum keluarga Islam dan fikih
muamalah kontemporer. Hal ini disebabkan perkembangan aset
digital yang terus berubah dan memunculkan persoalan hukum
baru di tengah masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan mampu memberikan kajian yang lebih mendalam
mengenai penggunaan cryptocurrency dalam perspektif syariat
Islam.

2. Masyarakat yang ingin menggunakan bitcoin sebagai mahar
sebaiknya memahami terlebih dahulu mekanisme, manfaat, serta
risiko penggunaan bitcoin agar tidak menimbulkan unsur gharar
maupun perselisihan dalam akad perkawinan. Selain itu, tokoh
agama dan akademisi diharapkan dapat memberikan edukasi serta
pemahaman yang lebih luas mengenai hukum penggunaan aset
digital dalam Islam agar masyarakat memiliki pemahaman yang
tepat sesuai perkembangan zaman. Serta peran pemerintah dan
lembaga terkait diharapkan dapat memberikan regulasi yang lebih
jelas mengenai penggunaan aset digital, termasuk penggunaannya
dalam transaksi yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam.
Kejelasan regulasi tersebut penting untuk menciptakan kepastian
hukum, perlindungan terhadap masyarakat, serta menghindari
penyalahgunaan aset digital dalam praktik transaksi modern.
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